BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis tingkat kenyamanan fisik ruang belajar sesuai persepsi
siswa Madrasah Aliyah Negeri Lembata, secara umum dari seluruh indikator fisik
ruang belajar yang ada didapatkan hasilnya ialah siswa merasa cukup nyaman
terhadap fisik ruang belajar yang ada saat ini, dimana persentase tingkat
kenyamanan siswa adalah sebesar 65,46 %. Cukup nyaman dalam kajian ini berarti
bahwa siswa belum begitu nyaman dengan indikator yang ada, sehingga terdapat
indikator di lapangan yang masih bisa ditingkatkan taraf kenyamanan sesuai standar
yang seharusnya agar siswa bisa merasa lebih nyaman lagi terhadap fisik ruang
belajar yang ada.

2. Berdasarkan kajian standar kenyamanan fisik ruang belajar yang sesuai dan layak
bagi siswa Madrasah Aliyah Negeri Lembata, untuk indikator yang tidak memenuhi
standar atau tidak layak perlu direkomendasikan ulang agar sesuai standar yang
seharusnya bagi siswa. Berdasarkan hasil kajian, ukuran meja yang sesuai tinggi
badan siswa panjangnya harus berkisar diantara 67 cm sampai 75 cm, lebar 53 cm
sampai 62 cm serta tinggi 67 cm sampai 72 cm, papan tulis dimana ukuran panjang
seharusnya ialah 240 cm, ruang gerak di dalam kelas antar tempat duduk siswa
dimana sebaiknya berjarak 60 cm, dimensi kelas harusnya 9 m x 8 m dengan luas
72 m? di dalam kelas serta luas kelas yang sekarang adalah 54 m? maka maksimal
jumlah siswa di dalam kelas adalah 27 orang siswa atau bisa juga dilakukan
penambahan jumlah ruangan belajar agar bisa diatur ulang jumlah penempatan
siswa tiap kelas sesuai kapasitas yang baik. Sementara indikator yang sudah
sesuai standar dan layak bagi kenyamanan siswa agar terus dipertahankan.

5.2 Saran Penelitian

1. Bagi mahasiswa yang ingin mengambil penelitian selanjutnya terkait tema ini bisa
mencoba meneliti di lokasi dengan obyek berbeda misalnya saja kantor, rumah
sakit, perguruan tinggi dan lain-lain dengan standar ataupun metode analisis yang
berbeda, serta bisa menambahkan indikator lain selain dalam penelitian ini
misalnya saja menambahkan faktor kebisingan yang memengaruhi kenyamanan

pengguna ruangan, pencahayaan dan lain sebagainya.
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2. Bagi pihak sekolah agar memanajemen ulang fisik ruang belajar sesuai standar
yang seharusnya serta lebih merawat dan memerhatikan lagi ruang kelas yang ada
sehingga dapat menciptakan kenyamanan yang lebih layak lagi dan sesuai bagi
siswa Madrasah Aliyah Negeri Lembata.
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